BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian explanatory dimana
penelitian ini bersifat menjelaskan Wujud Pencapaian Loyalitas Nasabah
Pengguna E-Banking dalam konteks E-Service Quality dan Customer Trust.
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuesioner yang ditujukan kepada
gmasyarakat pengguna E-Banking di 5 kelurahan yang ada dibandar lampung. 5
Kelurahan tersebut adalah :

1. Kelurahan Perumnas Way Halim

2. Kelurahan Kedaton

3. Kelurahan Kampung Baru

4. Kelurahan Sukarame Baru

5. Kelurahan Korpri Raya
B. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang akan digunakan bersumber dari :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari responden

melalui wawancara, dan pengamatan langsung terhadap sumber yang diteliti.
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Dalam peneliian ini data primer diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada

konsumen atau nasabah pengguna E-Banking

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperolen dalam rangka melengkapi
informasi yang diperoleh dari data primer, data sekunder dapat diperoleh melalui
studi pustaka dari buku-buku, internet dan sebagainya yang berkaitan dengan
fokus penelitian yaitu Wujud Pencapaian Loyalitas Nasabah pengguna E-Banking

dalam konteks E-Service Quality dan Customer Trust.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan peneliti sebagai tempat penelitian adalah :
1. Kelurahan Perumnas Way Halim
2. Kelurahan Kedaton
3. Kelurahan Kampung Baru
4. Kelurahan Sukarame Baru

5. Kelurahan Korpri Raya

D. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penjelasan mengenai arti suatu konsep yaitu
mengekposisikan abstrak yang terbentuk melalui generalisasi dari pengamatan
terhadap fenomena (Nazir 1999). Berdasarkan teorisasi dan permasalahan yang
telah dikemukakan, maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Variabel Bebas (X)

Information Quality (X1)

Suatu fungsi menyangkut nilai dari keluaran yang dihasilkan oleh suatu sistem
yang dirasakan oleh pengguna (Negas et. al, 2003). Lebih lanjut O’Brien (2006)
memberi tiga dimensi pengukuran kualitas informasi, ketiga dimensi tersebut

adalah waktu, isi, dan bentuk.

System Quality (X2)

Mengukur proses informasi melalui sistem yang digunakan atau keterkaitan antara
karakteristik sistem dengan keberhasilan implementasi (Negash et. al, 2003).
Berbeda dengan kualitas informasi, pada kualitas sistem ini dibagi menjadi 2

bagian yaitu Website Design dan Interactinly.

2. Variabel Moderator (Y)

Value (Y1)

Pengertian Nilai Menurut Louis O. Kattsoff (1987): membedakan nilai dalam dua
macam, yaitu: (1) Nllai intrinsik dan 2) nilai instrumental. Nilai intrinsik adalah
nilai dari sesuatu yang sejak semula sudah bernilai, sedangkan nilai instrumental
adalah nilai dari sesuatu karena dapat dipakai sebagai sarana untuk mencapai

tujuan sesuatu.

Satisfaction (Y2)
Menurut Kotler (1988) kepuasan adalah tingkat kepuasan seseorang setelah

membandingkan Kkinerja atau hasil yang dirasakan dibandingkan dengan
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harapannya. Jadi kepuasan atau ketidakpuasan adalah kesimpulan dari interaksi
antara harapan dan pengalaman sesudah memakai jasa atau pelayanan yang

diberikan.

3. Variabel Bebas (2)

Dalam konteks bisnis belakangan ini, istilah loyalitas telah digunakan untuk
melukiskan kesediaan pelanggan untuk terus berlangganan pada sebuah
perusahaan dalam jangka panjang, dengan membeli dan menggunakan barang
serta jasanya secara berulang-ulang dan lebih baik lagi secara ekslusif, dan dengan
sukarela merekomendasikan produk perusahaan kepada teman dan rekan

(Lovelock dan Wright, 2007:133).

E. Definisi Operasional

Tabel 3.1 . Definisi Operasional

Variabel Dimensi Indikator Skala
Pengukuran
Information Quality | Waktu 1. Tepat waktu LIKERT
(X1) 2. Aktual
3. Tingkat ketersediaan
informasi
Bentuk 1. Jelas LIKERT
2. Tersusun
3. Penyajian
Isi 1. Tepat LIKERT
2. Relevance
3. Ringkas
4. Lengkap
5. Ruang Lingkup Informasi
yang dibutuhkan
System Quality (X2) | Website Design 1. Website menarik LIKERT
2. Website mudah diakses
3. Penggunaan website
sebagai alat tansaksi
Interactly 1. Memiliki sistem yang LIKERT
memenuhi kebutuhan
nasabah
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Memiliki posedur yang
jelas

Memiliki pelayanan yang
cepat

Memiliki  promosi  di
berbagai media massa

Value (Z1)

Value

Adanya pehatian secara
pesonal

Mendapatkan kemudahan
atas kemudahan
bertransaksi

Dapat meningkatkan
status sosial

LIKERT

Satisfaction (Z2)

Satisfaction

Melayani nasabah dengan
cepat dalam berbagai
transaksi

Memberikan informasi E-
Banking dengan ramah

Teller

1.

Melayani nasabah dengan
cepat dalam berbagai
transaksi

Satpam

1. Melayani nasabah
dengan sopan

2. Melayani nasabah
dengan ramah

Tempat

1. Ruang tunggu yang
nyaman.

2. Perlengkapan
transaksi yang
lengkap

3. Secara keseluruhan
tempat bersih

1. E-Banking yang
digunakan saat ini
mudah

2. E-Banking memiliki
tampilan yang
menarik

3. E-Banking yang ada
lengkap dengan
kebutuhan nasabah

LIKERT

Loyalty (Y1)

Loyalty

1. Saya menggunakan
layanan  E-Banking
yang digunakan saat
ini

2. Saya
merekomendasikan
ke masyarakat

LIKERT
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Saya Yyakin dengan
layanan  E-Banking
yang digunakan saat
ini

Saya akan tetap
menggunakan
layanan  E-Banking
yang digunakan saat
ini

F. Populasi

Populasi merupakan subyek penelitan. Menurut Sugiyono (2010:117) populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian dtarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh

masyarakat pengguna E-Banking pada :

1. Kelurahan Perumnas Way Halim

2. Kelurahan Kedaton
3. Kelurahan Kampung Baru
4. Kelurahan Sukarame Baru

5. Kelurahan Korpri Raya

Akan tetapi, besar populasi tidak dapat diketahui secara pasti berapa jumlahnya.

Oleh karena itu, sulit mencari berapa jumlah populais yang tepat.

G. Sampel

Menurut Sugiyomo (2010:118) sampel

adalah bagian dari

jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila penelti melakukan

penelitian terhadap populasi yang besar, sementara peneliti ingin meneliti tentang

populasi tersebut dan peneliti memiliki keterbatasan dana, tenaga dan waktu,

maka peneliti menggunakan teknik pengambilan data sampel sehingga generalisai
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kepada populasi yang diambl dapat mewakili atau representatif bagi populasi
tersebut. Dalam penelitain ini, jumlah sampel yang ditentukan oleh penelti adalah
sebesar 100 orang sampel responden yang dimana dari masing-masng kelurahan
peneliti mengambil 20 orang sampel responden dengan pertimbangan bahwa
jumlah tersebut sudah sesuai dengan jumlah sampel minimal dalam penelitian
menggunakan PLS agar hasilnya valid (n=100) *secara keselurahan dengan
pertimbangan terbatasnya waktu, dana serta tenaga. Adapun keuntungan
melakukan penelitian sampel adalah :
1. Peneliti tidak repot harus meneliti populasi, cukup hanya meneliti
sampelnya saja.
2. Populasi yang terlalu besar memungkinkan ada subyek yang bisa tercecer
atau luput dari peneliti pada saat diambil datanya.
3. Lebih efisien dari segi waktu, biaya dan tenaga.
4. Menghindari hal-hal yang destruktif, misalnya meneliti tentang
kemampuan daya ledak peluru kendali.
5. Penelitian tidak bisa dilakukan dengan menggunakan populasi sebagai

sumber data.

H. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel dalam oenelitian ini adalah dengan menggunakan
metode purposive sampling. Teknik purposive sampling yakni memilih sampel
sesuai dengan karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut antara lain :

1. Masyarakat pengguna E-Banking berbagai Bank yang ada di Indonesia

2. Telah menggunakan layanan E-Banking kurang lebih 1 tahun
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3. Responden berdomisili di kelurahan yang dimaksud. Kelurahan yang
dimaksud adalah:

a) Kelurahan Perumnas Way Halim

b) Kelurahan Kedaton

¢) Kelurahan Kampung Baru

d) Kelurahan Sukarame Baru

e) Kelurahan Korpri Raya

I. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner.
Kuesioner itu sendiri adalah pengambilan data dengan mengggunakan daftar
pertanyaan yang telah ditentukan terlebih dahulu. Daftar pertanyaan tersebut
bersifat tertutup dengan memberikan alternatif jawaban guna untuk
mempermudah dalam melakukan analisis. Kuesioner tersebut diberikan kepada
responden yaitu masyarakat yang menggunakan layanan E-Banking guna untuk
mendapatkan hasilnya. Dalam penentuan skor atas sejumlah pertanyaan memuat

alternatif jawaban tergantung dari segi pertanyaan yang diajukan.

J. Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi kelompok masyarakat tentang
fenomena sosial. Dari pertanyaan dan pernyataan yang diajukan dalam bentuk
kuesioner tersebut, setiap item akan diberi alternatif jawaban yaitu tergantung

dari segi pertanyaan yang diajukan, kemudian responden diminta untuk memilih
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salah satu jawaban/pernyataan yang telah disediakan dan untuk setiap jawaban
akan diberikan penilaian sebagai berikut :

1. Sangat tidak setuju dengan skor 1

2. Tidak setuju dengan skor 2

3. Netral dengan skor 3

4. Setuju dengan skor 4

5. Sangat setuju dengan skor 5

K. Pengujian Instrumen
1. Uji Validatas

Uji validitas adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2002). Suatu instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diukur, karena suatu alat ukur yang valid mempunyai
validitas yang tinggi. Sebaliknya suatu alat ukur yang kurang valid memiliki

validitas rendah.

Validitas dapat diketahui dengan menggunakan rumus Product Moment

Coeficient of Correlation sebagai berikut:

r NYXiYi—(¥Xi) (FYi)
XV= JINEXi- (ZX)ZHNEYiZ - (5Yi)2}

Sumber: Supranto (2000)
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Keterangan :

rvy = Koefisien Korelasi antara variabel Xi dan variabel Yi

n = Banyaknya variabel sampel yang dianalisis

Xi = Skor dari masing-masing variabel (faktor yang mempengaruhi)

Yi = Skor dari seluruh variable

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika r hitung > r tabel, maka kuesioner valid

2. Jika r hitung < r tabel, maka kuesioner tidak valid
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali 2005). Reliabilitas merujuk pada
satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Kuesioner
dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan teknik Alpha Crombach

dengan rumus sebagai beikut:

k x 1-Y ab?
k-1 at?

Sumber: Sugiyono (2009)
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Keterangan:

Fii = Reliabiltas Instumen

k = Banyaknya butir pertanyaan dan soal
Yab? =Y varians butir pertanyaan

at’ = Varians total

Menurut Ghozali (2002), instrumen penelitian dikatakan reliabel jika memiliki
nilai Alpha Crombach> 0.70. Jika nilainya lebih kecil dari 0.70 maka kuesioner

penelitian ini tidak reliabel.

L. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan software SmartPLS yang dijalankan dengan media komputer. PLS
(Partial Least Square) adalah analisis persamaan struktural (SEM) berbasis varian
yang secara stimultan dapat melakukan pengujian model pengukuran sekaligus
pengujian model struktural. Model pengukuran digunakan untuk uji validitas dan
reliabilitas, sedangkan struktural digunakan untuk uji kaulitas (penguji hipotesis
dengan model prediksi). PLS baik digunakan pada penelitian kuantitatif yang
menggunakan model penelitian yang kompleks, yaitu model yang terdiri atas
banyak variabel dependen yang juga menggunakan efek mediasi dan atau

moderasi (Jogiyanto dan Abdillah, 2009).
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Metode analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni :

1. Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2013:147) statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan
untuk menganalisis suatu data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Data tersebut berasal
dari jawaban responden melalui kuesioner atas item-item dan akan diperoleh

dengan cara dikelompokkan dan ditabulasi kemudian diberikan penjelasan.

2. Statistik Inferensial

Menurut Sugiyono (2013:148) statistik inferensial adalah teknik statistik yang
digunakan dengan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam
penelitian ini analisis data statistik inferensial diukur dengan menggunakan
software SmartPLS mulai dari pengukuran model (outer model), struktur model

(inner model) dan pengujian hipotesis.

2.1 Model Pengukuran (Outer Model)

Outer Model sering disebut sebagai (outer relation atau measurement model)
yang mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan

variabel latennya.
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Blok dengan indikator refleksi dapat ditulis persamaannya (Jaya et.al., 2008)

sebagai berikut :

Dimana x dan y adalah indikator untuk variabel laten eksogen (&) dan endogen
(m). Sedangkan Ax dan Ay merupakan matriks loading yang menggambarkan
seperti koefisien regresi sederhana yang menghubungkan variabel laten dengan
indikatornya residual yang diukur dengan 6 dan ¢ dapat diinterpretasikan sebagai
kesalahan pengukuran atau noise. Model indikator formatif persamaanya dapat

ditulis sebagai berikut :

Dimana & , 1, X dan Y sama dengan persamaan sebelumnya. Dengan Il: dan Iy
adalah seperti koefisien regresi berganda dari variabel laten terhadap indikator,
sedangkan & dan ¢ adalah residual dari regresi. Model pengukuran atau outer
model digunakan untuk menguji validitas konstruk dan reliabilitas instrument.
Menurut singarimbun dan Effendi (2006:124) uji validitas dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana suatu alat pengukuran yang digunakan mengukur apa
yang ingin diukur. Sedangkan uji reliabitas menurut Sugiyono (2013:121)
digunakan untuk menguji apakah instrumen yang digunakan konsisten dan dapat

digunakan untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
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Pada pengukuran ini, yang ahrus dilihat adalah korelasi antara skor indikator dan
variabelnya. Convergen validity merupakan korelasi antara skor indikator refleksif
dengan skor variabel latennya. Untuk hal ini loading 0,5 sampai 0,6 dianggap
cukup, pada jumlah indikator per konstruk tidak besar, berkisar antara 3 samapi 7
indikator. Pengujian ini dapa dilakukan dengan membandingkan nilai square root
of average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar
konstruk lainnya dalam model, jika square root of average variance extracted
(AVE) konstruk lebih besar dari korelasi dengan seluruh konstruk lainnya maka
dikatakan memilki discriminant validity yang baik. Direkomendasikan niali

pengukuran harus lebih besar dari 0.50

Keterangan :

AVE : rerata presentase skor varian yang diekstrasi dari seperangkat
variabel laten yang diestimasi melalui loading standarlize indikatornya

dalam proses iterasi alogaritma dalam PLS.

A : melambangkan standarlize loading factor dan | adalah jumlah

indikator.

Dibawah ini hasil prariset untuk mengetahui kuesioner yang akan disebar layak
atau tidak untuk penelitian berikutnya, prariset dilakukan dengan menyebarkan 40
kuesioner kepada 40 responden yaitu nasabah pengguna layanan E-Banking di

kelurahan Perumnas Way Halim, Sukarame Baru, Kampung Baru, Korpri Raya,
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dan Pahoman. Kriteria layak dalam penelitian ini AVE > 0,5 dan Cross Loading >

0,5.

Hasil dari uji validitas terhadap 17 item pernyataan kuesioner yang dilakukan 40

responden adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas

Measurement Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabgl AVE _
Validity Informe_ltlon 0,595378 >0,5 Valid
Quality
Indikator Cross Loading
10.1 0,776733 Valid
1Q.2 0,890666 Valid
1Q.3 0,907840 Valid
10.4 0,907428 Valid
Diskriminant 1Q.5 0,845258 505 Valid
Validity 1Q.6 0,589786 ' Valid
1Q.7 0,862269 Valid
10.8 0,813317 Valid
10.9 0,512355 Valid
1Q.10 0,878841 Valid
1Q.11 0,052768 Tidak Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Meall\s/llérdeerrent Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE . .
Valid?ty System Quality 0,427140 >0.5 Tidak Valid
Indikator Cross Loading
SQ.1 0,916260 Valid
SQ.2 0,774322 Valid
Diskriminant SQ.3 0,397988 >05 Tidak Valid
Validity SQ.4 0,194483 ' Tidak Valid
SQ.5 0,934453 Valid
SQ.6 0,604062 Valid
SQ.7 0,341465 Tidak Valid

Sumber: Data diolah, 2014
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Measurement

Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Valid?ty Value 0,627512 >05 Valid
Indikator Cross Loading
Diskriminant VL.1 0,871286 505 Valid
Validity VL.2 0,676450 ' Valid
VL.3 0,815973 Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Measurement Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Valid?ty Satisfaction 0,625794 >0.5 Valid
Indikator Cross Loading
STF.1 0,921770 Valid
STF.2 0,885210 Valid
STF.3 0,937349 Valid
STF.4 0,970483 Valid
Diskriminant STF.5 0,915702 >0 5 Valid
Validity STF.6 0,509342 ' Valid
STF.7 0,493203 Tidak Valid
STF.8 -0,125849 Tidak Valid
STF.9 0,965973 Valid
STF.10 0,521123 Valid
STF.11 0,931834 Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Measurement Hasil Nilai Kritis | Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Validity Loyalitas 0,682235 >0.5 Valid
Indikator Cross Loading
Diskrimi LYT.1 0,963194 Valid
'i/;“g::‘yam LYT.2 0,446182 >0,5 Tidak Valid
LYT.3 0,900320 Valid
LYT.4 0,889686 Valid

Sumber: Data diolah, 2014
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Berdasarkan Tabel 3.2 melalui pengukuran (outer loading) terdapat satu variabel

yang tidak memenuhi Kriteria sehingga dinyatakan tidak valid. Variabel tersebut

yaitu variabel Service Quality. Selain variabel yang tidak valid ditemukan pula 7

indikator yang tidak memenuhi kriteria. Indikator tersebut yaitu :

NoabkowhE

Bentuk penyajian informasi menarik
Penggunaan website mudah sebagai alat transaksi online
Memiliki sistem yang dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan nasabah
Memiliki promosi di berbagai media massa

Perlengkapan transaksi yang lengkap
Secara keseluruhan tempat bersih
Saya merekomendasikan ke orang lain

Kemudian untuk mengoreksi variabel-variabel tersebut agar memenuhi kriteria

yang telah ditentukan, maka 7 indikator tersebut dikeluarkan dan tidak diikut

sertakan pada uji selanjutnya dengan tujuan menaikan skor pengukuran model

(outer loading) masing-masing item dan skor composite realibilty.

Berikut hasil uji validitas ulang dilakukan pada 40 responden sebagai berikut :

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Ulang

Meall\s/llérdeerrent Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Outer Model
Convergent Variab_el AVE .
Validity Information 0,655436 >0.5 Valid
Quality
Indikator Cross Loading
1Q.1 0,774061 Valid
1Q.2 0,890989 Valid
1Q.3 0,912594 Valid
L 1Q.4 0,904833 Valid
D'S\'/‘r:fg!”a”t Q.5 0,849747 0,5 Valid
aliaity 1.6 0,578416 Valid
1Q.7 0,869151 Valid
1Q.8 0,810179 Valid
1Q.9 0,512174 Valid
1Q.10 0,882615 Valid

Sumber: Data diolah, 2011
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Measurement

Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Validity System Quality 0,722745 >05 Valid
Indikator Cross Loading
Diskriminant SQ.1 0,938003 Valid
validit SQ.2 0,840288 >0,5 Valid
y SQ.5 0,950452 Valid
SQ.6 0,633787 Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Measurement Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Validity Value 0,622196 >0.5 Valid
Indikator Cross Loading
Diskriminant VL.1 0,879198 505 Valid
Validity VL.2 0,624013 ’ Valid
VL.3 0,839170 Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Measurement Hasil Nilai Kritis | Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Validity Satisfaction 0,736000 >05 Valid
Indikator Cross Loading
STF.1 0,926695 Valid
STF.2 0,888039 Valid
STF.3 0,936543 Valid
Diskriminant STF.4 0,976842 >05 Valid
Validity STF.5 0,920973 ’ Valid
STF.6 0,472715 Tidak Valid
STF.9 0,975721 Valid
STF.10 0,486906 Tidak Valid
STF.11 0,940497 Valid

Sumber: Data diolah, 2014




71

Measurement

Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Valid?ty Loyalitas 0,887074 >0.5 Valid
Indikator Cross Loading
Diskriminant LYT.1 0,979395 505 Valid
Validity LYT.3 0,921817 ‘ Valid
LYTA4 0,923180 Valid

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 3.3 melalui pengukuran (outer loading) seluruh variabel sudah

valid. Tetapi ditemukan 2 indikator yaang tidak memenuhi kriteria. Indikator

tersebut adalah :

1. Ruang tunggu yang nyaman

2. E-Banking memiliki tampilan yang menarik

Kemudian untuk mengoreksi indikator-indikator tersebut agar memenuhi kriteria

yang telah ditentukan, maka 2 indikator tersebut dikeluarkan dan tidak diikut

sertakan pada uji selanjutnya dengan tujuan menaikan skor pengukuran model

(outer loading) masing-masing item dan skor composite realibilty. Berikut hasil

uji validitas akhir dilakukan pada 40 responden sebagai berikut :




Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Akhir
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Measurement Hasil Nilai Kritis | Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Vari_abel AVE .
. Information 0,655473 >0,5 Valid
Validity .
Quality
Indikator Cross Loading
1Q.1 0,774449 Valid
1Q.2 0,890823 Valid
1Q.3 0,912668 Valid
L 1Q0.4 0,904802 Valid
D'S\'/‘;:?(;:[‘yam 105 0,850312 50,5 Valid
1Q.6 0,577394 Valid
1Q.7 0,869327 Valid
1Q.8 0,810029 Valid
1Q.9 0,511640 Valid
1Q.10 0,883007 Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Measurement Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Valid?ty System Quality 0,723458 >0.5 Valid
Indikator Cross Loading
L SQ.1 0,936329 Valid
D'S\'/‘;“g:[‘yam SQ.2 0,838484 >0,5 Valid
SQ.5 0,949442 Valid
SQ.7 0,642358 Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Measurement Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Valid?ty Value 0,622218 >05 Valid
Indikator Cross Loading
Diskriminant VL.1 0,879890 505 Valid
Validity VL.2 0,624170 ’ Valid
VL.3 0,838367 Valid

Sumber: Data diolah, 2014
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Measurement

Model Hasil Nilai Kritis Evaluasi Model
Outer Model
Convergent Variabel AVE .
Validity Satisfaction 0,884397 >0.5 Valid
Indikator Cross Loading
STF.1 0,931202 Valid
o STF.2 0,891821 Valid
Diskriminant STF.3 0,935895 50,5 Valid
Validity STFA4 0,077078 Valid
STF.5 0,921299 Valid
STF.9 0,978676 Valid
STF.11 0,943991 Valid
Sumber: Data diolah, 2014
Measurement Hasil Nilai Kritis | Evaluasi Model
Model
Outer Model
Conv«_argent Varla_bel AVE 50,5 Tidak Valid
Validity Loyalitas 0,887074
Indikator Cross Loading
Diskriminant LYT.1 0,979395 50,5 Valid
Validity LYT.2 0,921817 Valid
LYT.4 0,923180 Valid

Sumber: Data diolah, 2014

Berdasarkan Tabel 3.4 melalui pengukuran (outer loading) menyatakan bahwa

semua indikator memenuhi kriteria sehingga dinyatakan valid.

Selanjutnya uji reliabilitas dapat dilihat dari nilai Cronbach’s alpha dan nilai

composite reliability. Untuk dapat dikatakan suatu item pernyataan reliabel, maka

nilai Cronbach alpha harus >0,6 dan nilai nilai composite reliability harus 0,7.
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Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan teknik Alpha Crombach

dengan rumus sebagai berikut:

R, = k x 1-Y ab?
k-1 at?
Sumber: Sugiyono (2009)
Keterangan:
Fii = Reliabiltas Instumen
k = Banyaknya butir pertanyaan dan soal
Yab? =Y varians butir pertanyaan
at’ = Varians total

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada 40 responden, dapat dilihat dalam Tabel

3.4 berikut:
3.4 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Composite Reliability Nilai Kritis Evaluasi Model
X1 0,948729 Reliabel
X2 0,911081 Reliabel
Z1 0,828808 >0,7 Reliabel
Z2 0,981652 Reliabel
Y1 0,959261 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2014

2.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (Inner Model) merupakan model struktural untuk memprediksi

hubungan kausalitas antar variabel laten. Goodness of Fit Model diukur dengan
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menggunakan R-square variabel alten dependen dengan interpretasi yang sama
dengan regresi; Q-Square predictive relevance untuk model struktural, mengukur
seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya. Nilai Q-square > 0 menunjukkan model memilki predictive
relevance; sebaliknya jika niali Q-square < 0 menunjukkan model kurang memilki

predictive relevance. Perhitungan Q-square dilakukandengan rumus :

Q2=1-(1-R1%)(1-R22%) . (1-Rp%) o (3.6)

Dimana R 1 *, R, % .. R ,?adalah R-square variabel endogen dalam model
persamaan. Besaran Q 2 memilki nilai dengan rentang 0 < Q ? < 1, dimana
semakin mendekati 1 berarti model semakin baik. Besaran Q Z ini setara dengan

koefisein determinasi total pada analisis jalur (path analysis) R >
2.3 Pengujian Hipotesis

Menurut Jogiyanto dan Abdillah (2008:87), ukuran signifikansi keterdukungan
hiptesis dapat digunakan perbandingan niali T-table dan T-statistic. Jika T-
statistic lebih tinggi dibandingkan nilai T-table, berarti hipotesis terdukung atau
diterima. Analisis PLS (Partial Least Square) yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan SmartPLS versi 2.0.m3 yang dijalankan dengan media

komputer.
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M. Model Analisis Persamaan Struktural

Model analisis struktural tahap pertama yang dibangun dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar di bawah ini :

Gambar 3.1 Model Analisis Persamaan Strukrural
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